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Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama : Nurdinda Filza Mahzura 

Status : Mahasiswa 

Bermaksud melaksanakan penelitian mengenai analisis implementasi program 

penanggulangan gizi buruk di Puskesmas Bahorok. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi program penanggulangan gizi buruk di Puskesmas 

Bahorok. Peneliti mengajak Bapak/Ibu/Saudara untuk ikut serta dalam penelitian. 

Penelitian membutuhkan sekitar 13 responden, dengan jangka waktu keikutsertaan 

masing-masing subjek penelitian sekitar 15-20 menit. 

 

A. Kesukarelaan untuk ikut penelitian 

Anda bebas untuk memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada 

paksaaan. Apabila Anda sudah memutuskan untuk ikut, Anda juga bebas 

untuk mengundurkan diri/ berubah pikiran tiap saat tanpa dikenai denda 

ataupun sanksi apapun. Bila Anda tidak bersedia untuk berpartisipasi, maka 

Anda tetap memiliki kesempatan untuk menyampaikan masukan tentang 

implementasi program penanggulangan gizi buruk. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Apabila Anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, Anda diminta 

menandatangani lembar persetujuan ini rangkap dua, satu untuk Anda 

simpan, dan satu untuk peneliti. Prosedur selanjutnya, Anda akan 

diwawancarai oleh peneliti untuk menanyakan seputar implementasi 
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program penanggulangan gizi buruk, dan beberapa pertanyaan terbuka 

dengan wawancara mendalam. 

 

C. Kewajiban Subjek Penelitian 

Sebagai subjek penelitian, Anda berkewajiban mengikuti aturan/ petunjuk 

penelitian seperti yang tertulis di atas. Bila ada yang belum jelas, Anda dapat 

bertanya lebih lanjut kepada peneliti. 

 

D. Risiko dan Efek Samping dan Penanganannya 

Subjek penelitian yang ikut serta dalam penelitian ini akan berkorban waktu, 

tenaga, dan pikiran dalam menjawab pertanyaan pedoman wawancara. Oleh 

karena itu, tidak ada paksaan dalam keikutsertaan Anda. Untuk mengurangi 

pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran, maka Anda akan dibantu peneliti 

dalam memahami dan menjawab pertanyaan pedoman wawancara sesuai 

dengan jawaban Anda. 

 

E. Manfaat 

Keuntungan langsung yang Anda dapatkan adalah Anda berkesempatan 

untuk menyampaikan masukan berupa kritik dan saran terhadap 

implementasi program penanggulangan gizi buruk yang hasil penelitian 

nantinya akan diakses oleh khalayak umum. 

 

F. Kerahasiaan 

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas subjek penelitian akan 

dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitan ini akan 

dipublikasikan tanpa identitas subjek penelitian. 
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G. Kompensasi 

Sebagai kompensasi telah mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran maka 

Anda akan mendapatkan souvenir dari peneliti. 

H. Pembiayaan 

Semua biaya yang terkait dengan penelitian akan ditanggung oleh peneliti 

dari proses pengumpulan data sampai dengan kegiatan analisis dan 

penyajian hasil penelitian. 

Demikian atas perhatian dan kesediannya, saya sampaikan terima kasih. 

 

 

Bahorok, …Januari 2022 

                                                                                      Peneliti Utama 

 

 

 

Nurdinda Filza Mahzura 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Jabatan   : 

Institusi : 

Alamat  : 

No. Telp : 

 

Setelah mendapatkan penjelasan dari enumerator mengenai maksud atau tujuan 

penelitian ini serta beberapa aspek teknis wawancara, dengan ini menyatakan 

bersedia menjadi responden/ narasumber dalam wawancara. 

 

Bahorok, ........................................2022 

 

Mengetahui : 

 

Peneliti Utama                          Informan 

 

 

 

 

(Nurdinda Filza Mahzura) 

 

 

 

 

 

                       (_____________________) 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara mendalam (indepth interview) analisis implementasi 

program penanggulangan gizi buruk di Puskesmas Bahorok 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PENANGGULANGAN GIZI 

BURUK DI PUSKESMAS BAHOROK 

A. Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Puskesmas Bahorok 

A. Identitas Informan 

Nama                   : 

Umur                   : 

Lama Bekerja      : 

Pelatihan                  : 

Tanggal Wawancara    : 

B. Daftar Pertanyaan 

I. Input 

a. Sumber Daya Manusia 

1. Apa pendidikan terakhir ibu? 

2. Ada berapakah jumlah program penanggulangan gizi 

buruk di Puskesmas Bahorok? 
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3. Apakah diberi kewenangan seperti pemberian SK bukti 

tugas dan bukti resmi untuk melaksanakan program 

penanggulangan gizi buruk? 

4. Apakah jumlah sumber daya tenaga gizi cukup di 

Puskesmas Bahorok? 

a. Jika tidak, apakah ibu ingin mengajukan permohonan 

untuk penambahan tenaga gizi? 

5. Siapa saja yang berperan dalam program penaggulangan 

gizi buruk? 

6. Apakah Ibu melakukan monitoring pada setiap program 

penanggulangan gizi buruk? 

a. Jika ya, apakah sudah berjalan dengan baik? 

7. Apakah petugas gizi rutin memberikan laporan bulanan 

akan perkembangan program dan keadaan gizi balita di 

wilayah kerja Puskesmas Bahorok? 

a. Jika ya, bagaimana menurut ibu perkembangan 

program dan keadaan gizi balita di wilayah kerja 

Puskesmas Bahorok? 

b. Jika tidak, mengapa hal tersebut terjadi adakah kendala 

yang di alami petugas gizi sehingga tidak dapat 

memberikan laporan setiap bulannya kepada ibu? 
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8. Menurut ibu apa yang menjadi kendala dalam program 

tersebut? 

9. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

10. Apa saran ibu agar program tersebut berhasil? 

b. Dana 

1. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk 

menanggulangi gizi buruk di wilayah kerja Puskesmas 

Bahorok? 

2. Berapa besar dana yang didapat untuk program 

penanggulangan gizi buruk? 

3. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan 

program penanggulangan gizi buruk? 

a. Jika tidak, apakah ibu ingin mengajukan permohonan 

untuk penambahan anggaran program penanggulangan 

gizi buruk di Puskesmas Bahorok? 

4. Bagaimana alokasi dana untuk program penanggulangan 

gizi buruk? 

5. Adakah kendala yang dihadapi terkait dengan dana 

program penanggulangan gizi buruk? 

a. Jika ya, apa kendala tersebut ? 
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6. Apakah kendala yang ada dapat ibu atasi? 

a. Jika ya, bagaimana ibu mengatasi kendala tesebut ? 

c. Sarana dan Prasarana 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang harus tersedia terkait 

program penanggulangan gizi buruk? 

2. Apakah sarana dan prasarana pendukung program 

penanggulangan gizi buruk di puskesmas bahorok sudah 

lengkap? 

a. Jika ya, apa saja yang sudah tersedia? 

b. Jika tidak, apa saja yang belum tersedia? 

3. Apakah sarana dan prasarana yang ada telah sesuai dengan 

perencanaan atau target? 

4. Menurut ibu seberapa penting sarana dan prasarana untuk 

mendukung program penanggulangan gizi buruk? 

a. Jika ya, mengapa penting? 

b. Jika tidak, mengapa tidak penting? 

5. Adakah kendala dalam hal ketersediaan sarana dan 

prasarana untuk mencapai keberhasilan program 

penanggulangan gizi buruk? 

a. Jika ya, apa kendalanya? 
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II. Proses 

a. Perawatan Gizi Buruk 

1. Bagaimana upaya pelaksanaan perawatan pada balita gizi 

buruk? 

2. Bagaimana standar pelayananya? 

b. Pemantauan Pertumbuhan 

1. Siapa petugas yang melakukan penimbangan pada balita? 

2. Apakah Ibu rutin memonitoring terkait 

pelaksanaan program pemantauan pertumbuhan pada 

balita? 

3. Apa target yang ingin dicapai dalam pemantauan 

pertumbuhan? 

4. Apa kendala yang dihadapi? 

5. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

6. Apa saran Ibu untuk meningkatkan pelayanan dalam 

pemantauan pertumbuhan? 

c. Konseling atau Penyuluhan Gizi Balita 

1. Siapa petugas yang melakukan konseling tentang gizi 

balita? 
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2. Apakah Ibu rutin melakukan monitoring terkait 

pelaksanaan konseling atau penyuluhan kepada ibu yang 

memiliki balita tentang gizi balita? 

3. Apa target yang ingin dicapai dalam konseling gizi balita? 

4. Apakah Ibu rutin melakukan konseling gizi kepada ibu-ibu 

yang memiliki balita? 

1. Apa kendala yang dihadapi? 

2. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

3. Apa saran Ibu untuk meningkatkan pelayanan konseling 

tentang gizi balita? 

d. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan 

tambahan (PMT)? 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian 

makanan tambahan pada keluarga yang memiliki balita 

gizi buruk? 

3. Apa target yang ingin dicapai dalam pemberian makanan 

tambahan? 

4. Apakah Ibu pernah melakukan monitoring langsung 

terhadap program pemberian makanan tambahan kepada 

keluarga yang memiliki balita gizi buruk? 
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5. Berapa kali pemberian makanan tambahan diberikan pada 

balita yang menderita gizi buruk? 

6. Apakah pemberian PMT telah tepat sasaran? 

7. Apa kendala yang dihadapi? 

8. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

9. Apa saran Ibu untuk agar pemberian makanan tambahan 

dapat tepat sasaran? 

III. Output 

a. Kasus Gizi Buruk 

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan jumlah kasus yang ada di 

wilayah kerja Puskesmas Bahorok? 

2. Apakah pelaksanaan yang dilakukan sudah sesuai standar? 

3. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan Ibu lakukan 

agar permasalahan gizi buruk pada balita dapat 

terselesaikan? 

b. Pengetahuan Ibu Tentang Status Gizi Balita 

1. Bagaimana pendapat ibu tentang pengetahuan ibu-ibu 

yang memiliki balita tentang gizi balita? 

 

2. Sebagai Kepala Puskesmas, Bagaimana upaya atau 

tindakan yang akan ibu lakukan agar pengetahuan ibu-ibu 
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yang memiliki balita khususnya ibu yang memiliki balita 

gizi buruk dapat membaik? 

c. Capaian Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

1. Bagaimana pendapat ibu tentang capaian pemberian 

PMT? 

2. Apakah PMT yang diberikan telah tepat sasaran dan 

membantu perkembangan status gizi balita? 

3. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan ibu lakukan 

agar pemberian PMT dapat tepat sasaran? 
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B. Daftar Pertanyaan Untuk Petugas Gizi Puskesmas Bahorok 

A. Identitas Informan 

                            Nama                        : 

                            Umur                                  : 

                            Pendidikan Terakhir : 

                            Pekerjaan `                         : 

                            Lama Bekerja             : 

                            Pelatihan                         : 

                            Tanggal Wawancara : 

 

B. Daftar Pertanyaan 

I. Input 

a. Sumber Daya Manusia 

1. Apakah diberi kewenangan seperti pemberian SK bukti 

tugas dan bukti resmi untuk melaksanakan program 

penanggulangan gizi buruk? 

2. Apakah ada tata cara atau standard pelaksanaan program 

penanggulagan gizi buruk? 
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3. Pada saat pembuatan program penanggulangan gizi buruk, 

apakah melibatkan tenaga kesehatan yang nantinya akan 

berperan dalam program penanggulangan gizi buruk? 

4. Pernahkah dilakukan sosialisasi program gizi buruk 

kepada seluruh tenaga kesehatan dan non kesehatan yang 

akan terlibat dalam program penanggulangan gizi buruk? 

a. Jika ya, bagaimana pengaruh terhadap program 

penanggulangan gizi buruk di puskesmas bahorok? 

b. Jika tidak, mengapa tidak di lakukan? 

5. Siapa saja yang berperan dalam program penaggulangan 

gizi buruk? 

6. Selama ini apa yang telah ibu lakukan untuk 

menanggulangi gizi buruk? 

7. Apakah ibu rutin datang langsung kelapangan untuk 

memonitoring kegiatan yang terkait dengan program 

penanggulangan gizi buruk? 

8. Apakah tujuan-tujuan dari program penanggulangan gizi 

buruk berhasil? 

a. Jika ya, apa saja yang berhasil? 

b. Jika tidak, apa yang tidak berhasil? Dan mengapa hal 

tersebut tidak berhasil? 
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9. Sejauh mana pencapaian keberhasilan program 

penanggulanga gizi buruk? 

10. Apa yang menjadi kendala Ibu dalam 

program penanggulangan gizi buruk? 

11. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

12. Apakah kendala yang ada Ibu hadapi dapat diselesaikan? 

13. Menurut Ibu program apa yang paling efektif sebagai 

upaya penanggulangan gizi buruk di wilayah kerja 

Puskesmas Bahorok? 

14. Apa saran Ibu tentang program penanggulangan gizi 

buruk? 

b. Dana 

1. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk 

menanggulangi gizi buruk di wilayah kerja Puskesmas 

Bahorok? 

2. Berapa besar dana yang didapat untuk program 

penanggulangan gizi buruk? 

3. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan 

program penanggulangan gizi buruk? 

a. Jika belum, apakah ada permohonan pengajuan 

anggaran? 
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4. Bagaimana alokasi dana untuk program penanggulangan 

gizi buruk? 

5. Apa kendala yang dihadapi terkait dengan dana program 

penanggulangan gizi buruk? 

6. Apakah kendala yang ada dapat ibu atasi? 

7. Apa saran Ibu terkait dengan dana untuk program 

penanggulangan gizi buruk? 

c. Sarana dan Prasarana 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang harus tersedia terkait 

program penanggulangan gizi buruk? 

2. Apakah sarana dan prasarana yang ada telah sesuai dengan 

perencanaan atau target? 

3. Apa sarana yang tidak tersedia untuk mendukung program 

penanggulangan gizi buruk? 

4. Seberapa penting sarana dan prasarana untuk mendukung 

program penanggulangan gizi buruk? 

5. Apa yang menjadi kendala dalam hal ketersediaan sarana 

dan prasarana untuk mencapai keberhasilan program 

penanggulangan gizi buruk? 

6. Apa saran Ibu terkait dengan sarana dan prasarana untuk 

program penanggulangan gizi buruk? 
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II. Proses 

a. Perawatan Gizi Buruk 

1. Apakah pelayanan balita gizi buruk dengan dan tanpa 

komplikasi sama? 

a. Jika ya, mengapa? 

b. Jika tidak, mengapa? 

2. Apakah ada pelayanan rawat jalan untuk balita gizi buruk? 

a. Jika ya, balita yang bagaimana yang di rawat jalan? 

b. Jika tidak, mengapa tidak di adakannya rawat jalan? 

b. Pemantauan Pertumbuhan 

1. Siapa petugas yang melakukan penimbangan pada balita? 

2. Apakah ibu rutin memonitoring terkait pelaksanaan 

pemantauan pertumbuhan pada balita ? 

a. Jika ya, berapa kali ibu melakukan monitoring terkait 

pelaksanaan pemantauan pertumbuhan pada balita 

dalam sebulan? 

b. Jika tidak, mengapa tidak di lakukam monitoring? 

3. Menurut ibu apakah petugas yang melakukan 

penimbangan sudah mengetahui cara menimbang yang 

benar? 
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4. Menurut ibu berapa kali dilakukan pemantauan 

pertumbuhan? 

5. Apa target yang ingin dicapai dalam pemantauan 

pertumbuhan? 

6. Apa kendala yang dihadapi? 

7. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

8. Apa saran Ibu untuk meningkatkan pelayanan dalam 

pemantauan pertumbuhan? 

c. Konseling atau Penyuluhan Gizi Balita 

1. Siapa petugas yang melakukan konseling tentang gizi 

balita? 

2. Apa yang dibahas jika dilakukan konseling gizi? 

3. Berapa kali dilakukan konseling gizi pada satu wilayah 

dilakukan? 

4. Apa target yang ingin dicapai dalam konseling gizi balita? 

5. Apakah Ibu rutin melakukan konseling gizi kepada ibu-ibu 

yang memiliki balita? 

6. Apa saja pengetahuan minimal yang harus ibu tau tentang 

asuhan gizi buruk balita? 

7. Apa kendala yang dihadapi? 

8. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 
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9. Apa saran Ibu untuk meningkatkan pelayanan konseling 

tentang gizi balita? 

d. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan 

tambahan (PMT)? 

2. Pernahkah dilakukan pelatihan tentang cara pembuatan 

PMT yang benar kepada ibu-ibu yang memiliki balita? 

a. Jika ya, bagaimana respon ibu-ibu tersebut? Dan apa 

dampak bagi pertumbuhan balita? 

b. Jika tidak, mengapa tidak di lakukan? 

3. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian 

makanan tambahan pada keluarga yang memiliki balita 

gizi buruk? 

4. Apakah pemberian makanan tambahan

 telah sesuai prosedur? 

a. Jika ya, apakah mempengaruhi perkembangan anak 

balita tersebut? 

b. Jika tidak, mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

5. Berapa kali pemberian makanan tambahan diberikan pada 

balita yang menderita gizi buruk? 

6. Apakah pemberian PMT telah tepat sasaran? 
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7. Apa target yang ingin dicapai dalam pemberian makanan 

tambahan? 

8. Apa kendala yang dihadapi? 

9. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

10.  Apa saran Ibu untuk agar pemeberian makanan 

tambahan dapat tepat sasaran? 

III. Output 

a. Kasus Gizi Buruk 

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan jumlah kasus yang ada di 

wilayah kerja Puskesmas Bahorok? 

2. Apakah pelaksanaan yang dilakukan sudah sesuai standar? 

a. Jika ya, apakah kasus gizi buruk dapat di tanganin 

dengan baik dan tidak ada lagi kasus gizi buruk di 

puskesmas bahorok? 

b. Jika tidak, mengapa belum sesuai standar? 

3. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan Ibu lakukan 

agar permasalahan gizi buruk pada balita dapat 

terselesaikan? 

b. Pengetahuan Ibu Tentang Status Gizi Balita 

1. Apakah ada perbedaan sebelum dan setelah dilakukan 

konseling gizi? 
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a. Jika terdapat perbedaan, apa yang membedakannya? 

b. Jika tidak, apakah konseling gizi belum maksimal? 

2. Bagaimana perkembangan pengetahuan ibu-ibu sebelum 

dan setelah dilakukan konseling gizi balita? 

3. Apakah konseling yang diberikan dapat diterima oleh Ibu- 

ibu yang diberikan konseling tentang gizi balita? 

a. Jika ya, apa mempengaruhi pertumbuhanbalita ? 

b. Jika tidak, apakah penjelasan kurang dapat di pahami 

oleh ibu balita? 

4. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan ibu lakukan 

agar pengetahuan ibu-ibu yang memiliki balita khususnya 

ibu yang memiliki balita gizi buruk dapat membaik? 

c. Capaian Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

1. Bagaimana pendapat ibu tentang capaian pemberian 

PMT? 

2. Apakah PMT yang diberikan telah tepat sasaran dan 

membantu perkembangan status gizi balita? 

3. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan ibu lakukan 

agar pemberian PMT dapat tepat sasaran ? 
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C. Daftar Pertanyaan Untuk Kader Posyandu Wilayah Kerja 

Puskesmas Bahorok 

A. Identitas Informan 

Nama                         : 

Umur                         : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Menjabat             : 

Pekerjaan `                      : 

Tanggal Wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan 

I. Input 

a. Sumber Daya Manusia 

1. Apakah ibu mengetahui ciri-ciri balita yang menderita 

gizi buruk? 

a. Jika ya, apakah pernah di lakukannya pelatihan 

mengenai gizi buruk atau mengetahui gizi buruk 

secara mandiri? 

b. Jika tidak, apakah tidak pernah di lakukannya 

pelatihan mengenai gizi buruk? 
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2. Apakah Ibu mengetahui program penanggulangan gizi 

buruk yang dibuat oleh Puskesmas? 

a. Jika ya, apakah pihak puskesmas yang 

memberitahunya? 

3. Selama ini apa yang telah Ibu lakukan untuk 

menanggulangi gizi buruk? 

4. Apa yang menjadi kendala Ibu dalam melaksanakan 

tugas terkait dengan program penanggulangan gizi 

buruk? 

5. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

6. Apa kendala yang Ibu hadapi dalam melaksanakan 

program penanggulangan gizi buruk? 

7. Apakah kendala yang ada Ibu hadapi dapat 

diselesaikan? 

8. Menurut Ibu program apa yang paling efektif dan sangat 

dibutuhkan sebagai upaya penanggulangan gizi buruk? 

9. Apa saran Ibu kepada Puskesmas tentang 

program penanggulangan gizi buruk? 
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b. Dana 

1. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk kegiatan 

Posyandu terutama tekait program penanggulangan gizi 

buruk? 

2. Berapa besar dana yang didapat untuk program 

penanggulangan gizi buruk? 

3. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan 

program penanggulangan gizi buruk? 

a. Jika tidak, apakah ibu ada mengajukan anggaran 

kepada pihak puskesmas? 

4. Bagaimana alokasi dana untuk program 

penanggulangan gizi buruk? 

5. Apa kendala yang dihadapi terkait dengan dana program 

penanggulangan gizi buruk? 

6. Apakah kendala yang ada dapat Ibu atasi? 

7. Apa saran Ibu kepada Puskesmas terkait dengan dana 

untuk program penanggulangan gizi buruk? 

c. Sarana dan Prasarana 

1. Apakah sarana dan prasarana untuk menanggulangi gizi 

buruk yang ada telah sesuai dengan perencanaan atau 

target? 
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a. Jika ya, apakah target tercapai dengan teratasinya 

masalah gizi buruk? 

2. Apa sarana yang tidak tersedia untuk mendukung 

program penanggulangan gizi buruk? 

3. Seberapa penting sarana dan prasarana untuk 

mendukung program penanggulangan gizi buruk? 

4. Apa yang menjadi kendala dalam hal ketersediaan 

sarana dan prasarana untuk mencapai keberhasilan 

program penanggulangan gizi buruk? 

5. Apa saran Ibu terkait dengan sarana dan prasarana di 

Posyandu untuk program penanggulangan gizi buruk? 

II. Proses 

a. Perawatan Gizi Buruk 

1. Bagaimana upaya pelaksanaan perawatan pada balita 

gizi buruk? 

2. Apakah ibu melakukan pendampingan terhadap proses 

penanganan kasus gizi buruk sampai pulih? 

a. Jika ya, apakah selama pendampingan yang ibu 

lakukan pertumbuhan balita tersebut menjadi baik? 

3. Apakah ibu juga mendampingi balita yang berada pada 

fase rehabilitasi agar kejadian gizi buruk tidak terulang? 
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a. Jika ya, bagaimana ibu mengatasinya agar hal 

tersebut tidak terulang kembali? 

b. Pemantauan Pertumbuhan 

1. Dimana dilakukan Pemantauan Pertumbuhan? 

2. Berapa kali dilakukan pemantauan pertumbuhan? 

3. Apakah Ibu-Ibu rutin membawa balita ke Posyandu 

untuk dilakukan pemantauan pertumbuhan? 

4. Apa target yang ingin dicapai dalam 

pemantauan pertumbuhan? 

5. Apa kendala yang dihadapi? 

6. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

7. Apa saran Ibu untuk meningkatkan pelayanan dalam 

pemantauan pertumbuhan? 

c. Konseling atau Penyuluhan Gizi Balita 

1. Pernahkah dilakukan konseling gizi di Posyandu Ibu? 

a. Jika pernah, apakah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan balita? 

2. Siapa yang melakukan konseling? 

3. Apa saja materi konseling gizi kurang yang diberikan? 
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4. Berapa kali dilakukan konseling gizi? 

5. Pernahkah kader diberikan pelatihan tentang tata cara 

asuhan gizi pada balita? 

6. Jika pernah berapa kali dan oleh siapa diberikan 

pelatihan? 

7. Apa yang ibu tau tentang pola asuh gizi balita? 

8. Apakah ibu rutin mengingatkan ibu-ibu yang memiliki 

balita untuk selalu memperhatikan pola asuh dan status 

gizi balita? 

9. Apa kendala yang dihadapi? 

10. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

11. Apa saran Ibu untuk meningkatkan pelayanan 

konseling tentang gizi balita? 

d. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian 

makanan tambahan (PMT)? 

2. Apakah Ibu turut serta dalam melakukan pemberian 

makanan tambahan pada balita yang menderita gizi 

buruk? 



126 
 

 

3. Apakah pemberian makanan tambahan

 telah sesuai prosedur? 

4. Berapa kali pemberian makanan tambahan diberikan 

pada balita yang menderita gizi buruk? 

5. Apakah pemberian PMT telah tepat sasaran? 

6. Apa target yang ingin dicapai dalam pemberian 

makanan tambahan? 

7. Apa kendala yang dihadapi? 

8. Bagaimana upaya Ibu dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

9. Apa saran Ibu untuk agar pemeberian makanan 

tambahan dapat tepat sasaran? 

III. Output 

a. Kasus Gizi Buruk 

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan jumlah kasus yang ada 

di wilayah kerja Puskesmas Bahorok? 

2. Apakah pelaksanaan yang dilakukan sudah sesuai 

standar? 

3. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan Ibu lakukan 

melihat kasus gizi buruk pada balita banyak terjadi? 

b. Pengetahuan Ibu Tentang Status Gizi Balita 
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1. Apakah ada perbedaan sebelum dan setelah dilakukan 

konseling gizi? 

2. Bagaimana perkembangan pengetahuan ibu-ibu 

sebelum dan setelah dilakukan konseling gizi balita? 

3. Apakah konseling yang diberikan dapat diterima oleh 

Ibu- ibu yang diberikan konseling tentang gizi balita? 

4. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan ibu lakukan 

agar pengetahuan ibu-ibu yang memiliki balita 

khususnya ibu yang memiliki balita gizi kurang dapat 

membaik? 

c. Capaian Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

1. Bagaimana pendapat ibu tentang capaian pemberian 

PMT? 

2. Apakah PMT yang diberikan telah tepat sasaran dan 

membantu perkembangan status gizi balita? 

3. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan ibu lakukan 

agar pemberian PMT dapat tepat sasaran? 
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D. Daftar Pertanyaan Untuk Orang tua balita yang terkena gizi 

kurang Wilayah Kerja Puskesmas Bahorok 

A. Identitas Informan 

                     Nama                          : 

Umur                          : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan `                         : 

Tanggal Wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan 

a. Pengetahuan Ibu Balita Penderita Gizi Kurang tentang 

Program Gizi Buruk di Puskesmas Bahorok 

1. Apakah ibu tahu program penanggulangan gizi buruk yang 

ada di Puskesmas Bahorok? 

2. Apakah ada petugas dari Puskesmas 

yang memantau pertumbuhan balita ibu, dan jika ada oleh 

siapa? 

3. Pernahkah dilakukan konseling gizi kurang, dan jika 

pernah oleh siapa dan berapa? 

4. Apa saran anda agar program dari puskesmas dapat tepat 

sasaran dan berhasil mengatasi gizi kurang? 
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b. Kegiatan di Posyandu 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan di posyandu? 

2. Berapa bulan sekali ibu ke posyandu? 

3. Siapa saja petugas Puskesmas yang datang ke posyandu? 

4. Mengapa bisa anak ibu timbangannya kurang? 

5. Apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan 

desa atau kader posyandu sebagai upaya menanggulangi 

gizi pada balita ibu? 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut? 

7. Bagaimana pemantauan dari kegiatan tersebut? 

8. Dengan adanya kegiatan tersebut apakah berat badan 

balita ibu mengalami kenaikan? 

9. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan 

makanan tambahan untuk balita yang menderita gizi 

kurang? 

10. Jika pernah dilakukan pelatihan, siapa petugas 

yang memberikan pelatihan? 

11. Berapa kali dilakukan pelatihan pembuatan PMT? 

c. Pengetahuan Ibu tentang Asuhan Gizi Kurang Balita 

1. Apa yang ibu ketahui tentang ASI ekslusif? 
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2. Apa yang ibu ketahui tentang gizi kurang dan pola 

asuhnya? 

3. Apa ibu mengetahui ciri-ciri anak terkena gizi kurang? 

a. Jika ya, bagaimana kondisi anak dikatakan gizi 

kurang? 

4. Apakah ibu tau cara membuat PMT untuk balita yang 

menderita gizi kurang? 

5. Apa yang telah ibu lakukan untuk meningkatkan gizi balita 

ibu? 

6. Menurut ibu, kegiatan apa yang paling bermanfaat yang 

harus dilakukan oleh Puskesmas Bahorok agar dapat 

meningkatkan gizi balita? 

7. Apa saran ibu agar program dari puskesmas dapat tepat 

sasaran dan berhasil mengatasi gizi? 
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E. Daftar Pertanyaan Untuk Orang tua balita yang terkena gizi 

buruk Wilayah Kerja Puskesmas Bahorok 

A. Identitas Informan 

                     Nama                          : 

Umur                          : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan `                         : 

Tanggal Wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan 

a. Pengetahuan Ibu Balita Penderita Gizi Buruk tentang Program 

Gizi Buruk di Puskesmas Bahorok 

1. Apakah ibu tahu program penanggulangan gizi buruk yang 

ada di Puskesmas Bahorok? 

2. Apakah ada petugas dari Puskesmas 

yang memantau pertumbuhan balita ibu, dan jika ada oleh 

siapa? 

3. Pernahkah dilakukan konseling gizi buruk, dan jika pernah 

oleh siapa dan berapa? 

4. Apa saran anda agar program dari puskesmas dapat tepat 

sasaran dan berhasil mengatasi gizi buruk? 
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b. Kegiatan di Posyandu 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan di posyandu? 

2. Berapa bulan sekali ibu ke posyandu? 

3. Siapa saja petugas Puskesmas yang datang ke posyandu? 

4. Mengapa bisa anak ibu timbangannya kurang? 

5. Apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan 

desa atau kader posyandu sebagai upaya menanggulangi 

gizi pada balita ibu? 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut? 

7. Bagaimana pemantauan dari kegiatan tersebut? 

8. Dengan adanya kegiatan tersebut apakah berat badan 

balita ibu mengalami kenaikan? 

9. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan 

makanan tambahan untuk balita yang menderita gizi 

buruk? 

10. Jika pernah dilakukan pelatihan, siapa petugas 

yang memberikan pelatihan? 

11. Berapa kali dilakukan pelatihan pembuatan PMT? 

c. Pengetahuan Ibu tentang Asuhan Gizi Buruk Balita 

1. Apa yang ibu ketahui tentang ASI ekslusif? 

2. Apa yang ibu ketahui tentang gizi buruk dan pola asuhnya? 
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3. Apa ibu mengetahui ciri-ciri anak terkena gizi buruk? 

a. Jika ya, bagaimana kondisi anak dikatakan gizi buruk? 

4. Apakah ibu tau cara membuat PMT untuk balita yang 

menderita gizi buruk? 

5. Apa yang telah ibu lakukan untuk meningkatkan gizi balita 

ibu? 

6. Menurut ibu, kegiatan apa yang paling bermanfaat yang 

harus dilakukan oleh Puskesmas Bahorok agar dapat 

meningkatkan gizi balita? 

7. Apa saran ibu agar program dari puskesmas dapat tepat 

sasaran dan berhasil mengatasi gizi buruk? 
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F. Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Desa Wilayah Kerja 

Puskesmas Bahorok 

A. Identitas Informan 

Nama                         : 

Umur                         : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan `   : 

Lama Menjabat  : 

Tanggal Wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan 

I. Input 

a. Sumber Daya Manusia 

1. Menurut bapak/ibu apa yang di maksud dengan gizi 

buruk? Dan apa penyebabnya? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui definisi dari program 

penanggulanga gizi buruk? 

a. Jika mengetahui, apa tujuan dari program tersebut? 

b. Jika tidak, apakah tidak pernah di adakannya 

sosialisasi dari pihak puskesmas mengenai gizi 

buruk dan programnya? 
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3.  Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa penduduk ibu 

ada yang terkena gizi buruk? 

a. Jika mengetahui, apa tindakan yang bapak/ibu 

lakukan sebagai kepala desa? 

b. Dana 

1. Apakah ada dana bantuan dari desa untuk keluarga 

yang balitanya terkena gizi buruk? 

a. Jika ada, dana yang di diperoleh dari mana? 

b. Jika tidak, mengapa tidak di adakan? 

2. Apakah keluarga balita gizi buruk terdaftar di salah satu 

bantuan dari pemerintah? 

a. Jika ya, jenis bantuan apa ? 

b. Jika tidak, mengapa tidak terdaftar? 

3. Apakah ada keinginan bapak/ibu mengajukan anggaran 

untuk membantu keluarga balita gizi buruk? 

a. Jika ada, sudah cara apa yang bapak/ibu lakukan? 

4. Apakah keluarga balita gizi buruk termasuk ke dalam 

kategori keluarga tidak mampu? 

b. Sarana dan Prasarana 

1. Apakah desa memfasilitasi sarana dan prasarana untuk 

menanggulangi gizi buruk ? 
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a. Jika ya, apakah fasilitas yang di sediakan? 

2. Apakah pernah di buat akses penyuluhan mengenai gizi 

buruk? 

II. Proses 

1. Apakah anda ikut mendampingan terhadap proses 

penanganan kasus gizi buruk sampai pulih? 

a. Jika ya, apakah selama pendampingan yang lakukan 

pertumbuhan balita tersebut menjadi baik? 

2. Apakah anda juga ikut memantau pertumbuhan balita gizi 

buruk di desa anda? 

a. Jika ikut,berapa kali pemantauan di lakukan? Dan 

dimana di lakukannya? 

3. Pernahkah dilakukan konseling gizi di desa ini? 

a. Jika pernah, kapan di lakukannya? Dan oleh siapa? 

4. Apakah pernahkah pemerintah desa diberikan pelatihan 

tentang pencegahan, penemuan dini kasus gizi buruk, dan 

pemantauan gizi buruk? 

a. Jika pernah, berapa kali di lakukan? Dan oleh siapa? 

5. Pernahkah di lakukan juga pelatihan penanggulangan gizi 

buruk kepada kepala lingkungan di desa ini? 

a. Jika pernah, kapan di lakukan? Dan oleh siapa? 
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III. Output 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan jumlah kasus 

yang ada di kelurahan pekan bahorok ini? 

2. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan bapak/ibu 

lakukan melihat kasus gizi buruk pada balita banyak 

terjadi? 

G. Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Dusun Wilayah Kerja 

Puskesmas Bahorok 

A. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan `  : 

Lama Menjabat  : 

Tanggal Wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan 

I. Input 

a. Sumber Daya Manusia 

1. Menurut anda apa yang di maksud dengan gizi 

buruk? Dan apa penyebabnya? 
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2. Apakah anda mengetahui definisi dari program 

penanggulanga gizi buruk? 

a. Jika mengetahui, apa tujuan dari program 

tersebut? 

b. Jika tidak, apakah tidak pernah di adakannya 

sosialisasi dari pihak puskesmas mengenai gizi 

buruk dan programnya? 

3. Apakah anda mengetahui bahwa penduduk anda 

ada yang terkena gizi buruk? 

a. Jika mengetahui, apa tindakan yang anda 

lakukan sebagai kepala lingkungan? 

b. Dana 

1. Apakah ada dana bantuan dari desa untuk keluarga 

yang balitanya terkena gizi buruk? 

a. Jika ada, dana yang di diperoleh dari mana? 

b. Jika tidak, mengapa tidak di adakan? 

2. Apakah keluarga balita gizi buruk terdaftar di salah 

satu bantuan dari pemerintah? 

a. Jika ya, jenis bantuan apa ? 

b. Jika tidak, mengapa tidak terdaftar? 

3. Apakah ada keinginan anda mengajukan anggaran 

untuk membantu keluarga balita gizi buruk? 
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a.Jika ada, sudah cara apa yang anda lakukan? 

4. Apakah keluarga balita gizi buruk termasuk ke 

dalam kategori keluarga tidak mampu? 

 

c. Sarana dan Prasarana 

1. Apakah desa memfasilitasi sarana dan prasarana 

untuk menanggulangi gizi buruk ? 

a. Jika ya, apakah fasilitas yang di sediakan ? 

2. Apakah pernah di buat akses penyuluhan mengenai 

gizi buruk? 

II. Proses 

1. Apakah anda ikut mendampingan terhadap 

proses penanganan kasus gizi buruk sampai pulih? 

a. Jika ya, apakah selama pendampingan yang 

lakukan pertumbuhan balita tersebut menjadi baik? 

2. Apakah anda juga ikut memantau pertumbuhan balita 

gizi buruk di lingkungan anda? 

a. Jika ikut,berapa kali pemantauan di lakukan? Dan 

dimana di lakukannya? 

3. Pernahkah dilakukan konseling gizi di lingkungan ini? 

a. Jika pernah, kapan di lakukannya? Dan oleh siapa? 
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4. Apakah pernahkah kepala lingkungan diberikan 

pelatihan tentang pencegahan, penemuan dini kasus 

gizi buruk, dan pemantauan gizi buruk? 

a. Jika pernah, berapa kali di lakukan? Dan oleh 

siapa? 

III. Output 

1. Bagaimana pendapat anda dengan jumlah kasus yang 

ada di lingkungan ini? 

2. Bagaimana upaya atau tindakan yang akan anda 

lakukan melihat kasus gizi buruk pada balita banyak 

terjadi? 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Perizinan Penelitian Puskesmas Bahorok 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian  

 

Wawancara Dengan Kepala Puskesmas Puskesmas Bahorok 

 

 

Wawancara Dengan Pemegang Program Gizi Puskesmas Bahorok 
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Wawancara Dengan Ibu Balita Gizi Buruk 1   

 

Wawancara Dengan Ibu Balita Gizi Buruk 2 

 

Wawancara Dengan Ibu Balita Gizi Buruk 3 
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Wawancara Dengan Ibu Balita Gizi Kurang 1 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Balita Gizi Kurang 2  
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 Wawancara Dengan Kader 1 

 

Wawancara Dengan Kader 2 

 

     

                    Wawancara Dengan Lurah Wilayah Kerja Puskesmas Bahorok 1        

 

Wawancara Dengan Kepala Desa Wilayah Kerja Puskesmas Bahorok 2 
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Wawancara Dengan Kepala Dusun Wilayah Kerja Puskesmas Bahorok 1   

 

 

Wawancara Dengan Kepala Dusun Wilayah Kerja Puskesmas Bahorok 2         

 

 


